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ld  = Panjang penyaluran tegangan sambungan baja tulangan 

ls  = Panjang sambungan lewatan baja tulangan 

K-400  = Kuat tekan beton 400 kg/cm2 dengan benda uji kubus 15x15x15 cm 

K-450  = Kuat tekan beton 450 kg/cm2 dengan benda uji kubus 15x15x15 cm 

BJTS = Baja Tulangan Ulir atau deform 

BJTS-40  = Baja Tulangan Ulir atau deform dengan kuat leleh minimum 40 kg/mm2 

D-10  = Diameter baja tulangan ulir 10 mm 

n  = Jumlah batang tulangan atau kawat yang disambung atau disalurkan 

sepanjang bidang pembelahan. Diizinkan untuk menggunakan Ktr = 0 

sebagai penyederhanaan disain meskipun terdapat tulangan transversal 

cb  = Panjang yang lebih kecil dari jarak dari pusat batang tulangan ke 

permukaan beton terdekat, dan setengah spasi pusat ke pusat batang 

tulangan yang disalurkan (mm) 

fy  = Tegangan leleh baja tulangan (MPa) 

fu = Tegangan putus baja tulangan (MPa) 

P = Tegangan / gaya yang bekerja 

µ = Tegangan lekat beton 

db  = Diameter tulangan (mm) 

fc’  = Mutu beton (MPa) dengan benda uji silinder 15x30 cm 

ψt  = Nilai yang dipakai bila tulangan horizontal dipasang sehingga lebih dari 

300 mm beton segar dicor di bawah panjang penyaluran atau sambungan 

dan untuk situasi lainnya 

ψe = Nilai yang dipakai untuk batang tulangan dilapisi epoksi, batang tulangan 

dilapisi ganda bahan seng dan epoksi, atau kawat dilapisi epoksi dengan 
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selimut kurang dari 3 db, atau spasi bersih kurang dari 6 db. Untuk semua 

batang tulangan dilapisi epoksi, batang tulangan dilapisi ganda bahan seng 

dan epoksi, atau kawat dilapisi epoksi lainnya. Untuk tulangan tidak 

dilapisi dan dilapisi bahan seng (digalvanis). Akan tetapi, hasil ψt ψe tidak 

perlu lebih besar dari 1,7 

ψs  = Nilai yang dipakai untuk batang tulangan atau kawat ulir D-19 atau yang 

lebih kecil. Untuk batang tulangan D-22 dan yang lebih besar 

λ = Nilai yang dipakai bila beton ringan digunakan, λ tidak boleh melebihi 

0,75 kecuali jika fct ditetapkan. Bila beton berat normal digunakan, λ = 1,0 

As = Luas penampang baja tulangan 

A = Luas penampang 

SNI = Standart Nasional Indonesia 

BPPT = Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 

B2TKS = Balai Besar Teknologi Kekuatan Struktur  

UIB2T = Unit Industri Barang dan Bahan Teknik 

MS = Merk baja tulangan beton dengan pabrikan Master Steel 

DP = Merk baja tulangan beton dengan pabrikan Delco Prima 

IS = Merk baja tulangan beton dengan pabrikan Interworld Steel 

SW = Merk baja tulangan beton dengan pabrikan Waringin Steel 
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